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Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi terhadap Sarcoptes
scabiei.Prevalens skabies di pesantren padat penghuni di Jakartatergolong tinggi (78,7%). Di Jakarta
Timur, terdapat pesantren dengan kepadatan santri yang tinggi dan fasilitas sanitasi terbatas sehingga perlu
diberikan penyuluhan mengenai skabies sebagai upaya preventif. Agar penyuluhan memberikan hasil yang
baik, penyuluhan harus sesuai tingkat pengetahuan dan karakteristik demografi santri. Oleh karenaitu,
penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan santri mengenai pengobatan skabies dan
hubungannya dengan karakteristik santri.

Penelitian dilakukan di Pesantren X, Jakarta Timur dengan desain cross-sectional. Data diambil tanggal 22
Januari 2011 dengan memberikan kuesioner berisi pertanyaan mengenai pengobatan skabies kepada semua
santri. Data diolah dengan program SPSS versi 11,5 dan dianalisis dengan uji chi-square dan Kolmogorov-
Smirnov. Hasiinya menunjukkan santri yang memiliki tingkat pengetahuan baik 8 orang (5,7%), cukup 33
orang (23,6%), dan pengetahuan rendah 99 orang (70,7%).

Tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, informasi yang paling berkesan (Kolmogorov-Smirnov, p>0,05), dan jumlah informasi (chi
square= 0,895) Disimpulkan tingkat pengetahuan mengenai pengobatan skabies umumnya tergolong rendah
dan tidak berhubungan dengan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah informasi, dan informasi yang
paling berkesan.

Scabiesis askin disease caused by infestation and sensititation of parasite named Sarcoptes scabiei. The
prevalence of scabiesis high in crowded areas like pesantren in Jakarta (78.7%). In an effort to prevent
scabies, health promotion and screening the level of knowledge about treatment of scabies are needed. The
purpose of study was to determine whether there is an association between level of knowledge about
treatment of scabies with the demographic characteristic of students.

This cross-sectional study was held in Pesantren X, East Jakarta on January 22, 2011, using questionnaires
which given out to all the students. Data were processed using SPSS version 11.5 and analyzed using chi-
square test and Kolmogorov-Smirnov test. The results showed that students with good level of knowledge
were 8 students (5.7%), fair 33 students (23.6%), and poor 99 students (70.7%).

There was no significant difference (Kolmogorov-Smirnovp> 0.05) between levels of knowledge about
treatment of scabies with students’ age, sex, grades, the most impressive information, and there was also no
significant difference (chi-square = 0.895) with the number of information. It was concluded that the level of
knowledge was not associated with students’ age, sex, grades, the most impressive information, and the
number of information.
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